BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada hubungan antara keterampilan memberikan penguatan verbal dengan
motivasi belajar siswa kelas V SD se- gugus Il Kecamatan Kretek. Hal ini dapat
dilihat dari sumbangan efektif yang diberikan variabel penguatan verbal terhadap
motivasi belajar sebesar 37,052 % dari keseluruhan total sumbangan efektif
94,4%.

2. Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan memberikan penguatan
nonverbal dengan motivasi belajar siswa kelas V SD se- gugus Il Kecamatan
Kretek. Hal ini dapat dilihat dari sumbangan efektif yang diberikan variabel
penguatan nonverbal terhadap motivasi belajar sebesar 57,348 % dari
keseluruhan total sumbangan efektif 94,4%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan memberikan pengutan verbal
dan nonverbal dengan motivasi belajar siswa kelas VV SD se- gugus Il Kecamatan
Kretek. Dimana dari kedua variabel bebas tersebut didapatkan hasil penghitungan
korelasi keseluruhan, menghasilkan R sebesar 0,944. Dan sumbangan efektif
seluruh variabel sebesar 94,4%, sedangkan sumbangan efektif sebesar 5,6%
berasal dari variabel lain. Maka hubungan dari ketiga variabel diatas positif dan

linear.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam rangka

mengetahui hubungan keterampilan pengutan verbal dan pengutan nonverbal

dengan motivasi belajar siswa kelas V SD se- gugus Il Kecamatan Kretek,

maka saran peneliti adalah sebagai berikut.

1.

Penguatan verbal maupun nonverbal dapat menunjang keberhasilan suatu
proses kegiatan belajar mengajar, untuk itu diharapkan kepada guru agar
mampu menerapkan penguatan sesuai prinsip dan cara dengan tepat sesuai

dengan komponen penguatan.

. Sebaiknya guru dalam menerapkan penguatan harus dilakukan secara

bervariasi agar siswa tidak jenuh sehingga kejenuhan kegiatan kegiatan
belajar mengajar dapat dihindari.

Guru hendaknya memberikan jenis penguatan sesuai dengan
perkembangan siswa agar termotivasi dengan baik. Misalnya pada siswa
kelas 5 sebaiknya guru jangan memberikan penguatan verbal berupa
permen satu, hal ini kurang bermakna bagi anak kelas tinggi karena harga

dan jumlah permen sudah biasa untuk dimiliki anak kelas tinggi.
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